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Abstract 

The study aimed to describe the PBL using multimedia, enhance character, improve learning 
outcomes, and describe obstacles and solutions. It was a  collaborative classroom action research. 
The subjects were teachers and students of fourth grade at SDN Kaliwatu. The data were 
quantitative and qualitative. Data collection techniques were observation, interviews, and test. 
Data validity used triangulation of sources and triangulation of techniques. Data analysis included 
data reduction, data presentation, and conclusions. The results indicated that PBL using 
multimedia enhanced character since the average percentages were 72.08 in the first cycle, 
84.17% in the second cycle, and 91.67% in the third cycle. The learning outcomes improved since 
the passing grades were 68.75% in the first cycle, 84.37% in the second cycle, and 100% in the 
third cycle. The obstacle was that some students were passive in answering questions and the 
solution was the teacher motivated the students to answer actively the teacher's questions. It 
concludes that PBL using multimedia enhances the character and Pancasila Education learning 
outcomes to fourth grade students of SDN Kaliwatu in 2024. 
Keywords: PBL, multimedia, character, learning outcomes 
 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model PBL berbantuan 
multimedia, meningkatkan karakter, meningkatkan hasil belajar, dan mendeskripsikan kendala 
dan solusi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek penelitian 
adalah guru dan siswa kelas IV SDN Kaliwatu. Data yang digunakan adalah data kuantitatif dan 
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan tes. Validitas data 
menggunakan triangulasi teknik dan sumber data. Analisis data dilaksanakan melalui reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
karakter dengan model PBL berbantuan multimedia yaitu rata-rata persentase siklus I=72,08%, 
siklus II= 84,17%, dan siklus III=91,67%. Peningkatan hasil belajar dengan ketuntasan siklus I= 
68,75%, siklus II=84,37%, dan siklus III=100%. Hambatan yang terjadi yaitu beberapa siswa 

belum aktif menjawab pertanyaan guru dan solusinya guru memotivasi siswa aktif menjawab 
pertanyaan guru. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL berbantuan multimedia 
dapat meningkatkan karakter dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Kaliwatu tahun 2024. 

Kata kunci: PBL, multimedia, karakter, hasil belajar 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan seluruh pengetahuan yang memiliki pengaruh positif 

terhadap kehidupan masyarakat, termasuk generasi penerus bangsa (Pakaya, dkk., 
2021: 11). Generasi penerus bangsa sebagai penggerak perubahan bangsa Indonesia 
agar mengalami kemajuan, haruslah menjadi individu yang cerdas. Hal ini tercermin 
dalam Pembukaan UUD 1945 alinea ke-4 bahwa negara bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan kehidupan bangsa. Tujuan tersebut dapat tercapai melalui pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu usaha pendidik untuk membimbing siswa agar 
memperoleh ilmu pengetahuan, meningkatkan kemampuannya, dan pembentukan sikap 
yang baik (Ubabuddin, 2019: 21). 

Kurikulum adalah serangkaian program pendidikan yang berfungsi sebagai 
panduan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah (Kamiludin & Suryaman, 2017: 
59). Saat ini, sistem pendidikan di Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka. Menurut 
Lestari, dkk. (2023: 86) konsep Kurikulum Merdeka upaya guru untuk menerapkan 
metode pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif agar menghasilkan peserta didik 
yang berkualitas. Kurikulum ini diterapkan pada kelas IV dengan salah satu mata 
pelajarannya yaitu Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila merupakan mata 
pelajaran yang harus diajarkan di semua tingkatan pendidikan dan menghasilkan siswa 
yang memiliki moral (Aditia dan Dewi, 2022: 1650). 

Pada saat pembelajaran Pendidikan Pancasila, guru tidak hanya menyalurkan ilmu 
pengetahuan saja, tetapi sebagai proses pembentukan sikap bagi siswa sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila (Nurgiansah, 2021: 35). Sikap siswa yang tampak di sekolah akan 
membentuk karakter. Karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang tercermin dalam 
cara berpikir, bersikap, berbicara, dan bertindak sesuai norma yang ada (Nurhafiza dan 
Firman, 2023: 120). Sormin dan Rangkuti (2018: 224) berpendapat bahwa karakter 
merupakan kualitas moral, watak, atau tingkah laku yang menjadi ciri khas setiap 
individu. Penanaman karakter yang baik, sangat penting diajarkan pada siswa sekolah 
dasar sejak dini (Khaerunnisa & Sutiyono, 2023: 35). Saat pembelajaran, tentunya nilai-
nilai karakter bisa ditingkatkan seperti jujur, berani, tanggung jawab, kerja sama, dan 
lain-lain.  

Peneliti memfokuskan pada karakter kerja sama siswa. Karakter kerja sama dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat menghasilkan pengalaman belajar yang 
bermakna. Kerja sama merupakan suatu interaksi antarsiswa dengan tujuan melakukan 
suatu hal secara bersama-sama dalam menyelesaikan permasalahan kelompok (Wati, 
dkk., 2020: 100). Siswa diharapkan dapat bekerja sama dengan kelompok dengan 
memotivasi teman lain agar lebih bersemangat untuk belajar (Yuliawati, dkk., 2017: 26).  

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan kondisi sebagai berikut: (1) saat 
pembelajaran berlangsung dengan lancar, tetapi guru belum sepenuhnya menerapkan 
model pembelajaran yang bervariatif; (2) guru hanya menggunakan LKS untuk 
menjelaskan materi; (3) guru jarang menggunakan media kreatif; (4) saat berkelompok, 
terdapat siswa yang tidak membantu mengerjakan. Selain itu, hasil pengamatan 
terhadap pembelajaran di kelas IV memperoleh informasi: (1) guru belum sepenuhnya 
menerapkan model pembelajaran yang bervariatif; (2) guru sudah menggunakan media 
sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi belum memanfaatkan teknologi; (3) siswa 
kurang aktif ketika pembelajaran; (4) hanya beberapa siswa yang berani menyampaikan 
pendapatnya; (5) rendahnya kerja sama siswa dalam kelompok. Diperkuat hasil STS 
Pendidikan Pancasila semester ganjil, nilai rata-rata hanya mencapai 70 dengan 
persentase siswa tuntas 37,5% dan siswa belum tuntas 62,5% dari 16 siswa. 
Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi, terdapat solusi di antaranya yaitu 
menentukan model dan media pembelajaran menarik untuk meningkatkan karakter kerja 
sama dan hasil belajar. Pembelajaran di kelas tinggi sebaiknya memperhatikan 
karakteristik siswa dengan cara guru menggunakan model pembelajaran yang sesuai 
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tingkat kemampuan siswa seperti belajar di dalam kelompok untuk melatih siswa bekerja 
sama (Kholifah, 2019: 696). Model-model pembelajaran yang sesuai pendapat tersebut 
antara lain model PjBL, model PBL, model discovery learning, dan lain-lain.  

Model Problem Based Learning (PBL) dipilih sebagai model yang sesuai untuk 
diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV materi Negaraku 
Indonesia. Model ini mengacu pada belajar mandiri dalam menyelesaikan masalah 
dengan berpikir tinggi untuk meningkatkan kualitas belajar siswa (Hidajat, 2023: 2). 
Menurut Purnama, dkk. (2021: 274) model PBL diterapkan melalui kolaborasi dengan 
siswa dalam kelompok sehingga dalam pembelajaran siswa dapat aktif dan bekerja 
sama antaranggota kelompok. Penelitian yang dilakukan oleh Nawangsih, dkk. (2023) 
menjelaskan bahwa penerapan model PBL menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar dan kerja sama siswa antarsiklus. 

Siswa dalam menguasai materi perlu adanya media pembelajaran yang menarik, 
seperti multimedia. Multimedia adalah kombinasi dari beberapa media seperti teks, 
simbol, gambar, audio, video, dan animasi menggunakan teknologi yang bertujuan 
meningkatkan pemahaman terhadap materi (Abdulrahaman, dkk., 2020: 1). Pernyataan 
tersebut sependapat dengan Dayyana, dkk. (2022: 169) multimedia sangat berpengaruh 
dalam dunia pendidikan yaitu melibatkan sistem pendengaran, penglihatan, dan gerak 
tubuh siswa sehingga penggunaan media pembelajaran dapat efektif dan materi mudah 
diingat siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Kumalasani (2018) menjelaskan bahwa 
penggunaan multimedia bagi siswa mampu menarik perhatian untuk belajar, mudah 
memahami materi, dan meningkatkan rasa kebersamaan antarsiswa. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 
langkah-langkah penerapan model PBL berbantuan multimedia untuk meningkatkan 
karakter dan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN Kaliwatu tahun 
2024, (2) meningkatkan karakter pada pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui 
penerapan model PBL berbantuan multimedia siswa kelas IV SDN Kaliwatu tahun 2024, 
(3) meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila melalui penerapan model PBL 
berbantuan multimedia siswa kelas IV SDN Kaliwatu tahun 2024, dan (4) 
mendeskripsikan kendala dan solusi penerapan model PBL berbantuan multimedia 
untuk meningkatkan karakter dan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN 
Kaliwatu tahun 2024. 

 

METODE 
Metode penelitian merupakan deskripsi proses tindakan yang akan dikenakan 

kepada siswa secara detail dan padat (Suyadi, 2015: 94). Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian yaitu penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek dari penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas IV SDN Kaliwatu. Alwan, dkk. (2017: 30) mengemukakan data 
merupakan bahan mentah yang diolah untuk menghasilkan informasi secara realitas. Data yang 
digunakan yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil belajar, 
sedangkan data kualitatif berupa hasil observasi dan wawancara mengenai pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menerapkan model PBL berbantuan 
multimedia dan karakter.  

Sumber data adalah subjek dari mana informasi berasal (Musniati, 2023: 141). 
Sumber data diperoleh dari guru, siswa, dan dokumen Teknik pengumpulan data 
merupakan cara peneliti menghimpun informasi yang diperlukan (Suyadi, 2015, hlm. 
84). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan tes. 

Tahapan penelitian meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, 
dan (4) refleksi. Uji validitas data dilakukan melalui tringulasi teknik dan sumber data. 
Data penelitian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman (Kunandar, 2019: 
102-103) meliputi: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3)  penarikan kesimpulan. 
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Indikator capaian dalam penelitian ini yaitu penerapan model PBL berbantuan multimedia, 
karakter kerja sama, dan hasil belajar Pendidikan Pancasila dengan indikator ketuntasan 
85%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan Model PBL Berbantuan Multimedia 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model PBL berbantuan 

multimedia dilaksanakan melalui beberapa langkah, yaitu: (1) orientasi masalah 
berbantuan multimedia, (2) pengorganisasian belajar berbantuan multimedia, (3) 
pembimbingan siswa dalam penyelidikan berbantuan multimedia, (4) 
mengembangkan dan menyajikan hasil kerja berbantuan multimedia, dan (5) 
menganalisis dan mengevaluasi berbantuan multimedia. Langkah-langkah tersebut 
digunakan peneliti dengan mengacu pada pendapat dari Shofiyah dan Wulandari 
(2018: 35), Hasanah, dkk. (2021: 44), dan Hariyanti (2020: 6). Keberhasilan 
penerapan model PBL berbantuan multimedia terhadap guru dan siswa tersaji pada 
tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Penerapan Model PBL Berbantuan 
Multimedia terhadap Guru dan Siswa Siklus I - Siklus III 

Siklus I Siklus II Siklus III 

No Langkah-langkah    Guru  Siswa  Guru  Siswa  Guru  Siswa   

  (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

1 Orientasi masalah 
berbantuan multimedia 

84,37 83,33 87,49 89,58 93,75 91,67 

2 Pengorganisasian belajar 
berbantuan multimedia 

79,16 79,16 85,41 85,41 89,58 89,58 

3 Pembimbingan siswa 
dalam penyelidikan 
berbantuan multimedia 

79,16 77,08 87,49 83,33 91,67 89,58 

4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil kerja 
berbantuan multimedia 

82,29 79,16 88,54 87,49 95,83 95,83 

5 Menganalisis dan 
mengevaluasi berbantuan 
multimedia 

86,45 85,41 92,71 91,67 97,91 97,91 

 Rata-rata 82,28 80,82 88,32 87,49 93,74 92,91 

 
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa terjadi peningkatan keberhasilan guru 

dalam menerapkan model PBL berbantuan multimedia pada setiap siklusnya. 
Pengamatan pada siklus I memperoleh rata-rata 82,28%, siklus II = 88,32%, dan 
siklus III = 93,74%. Rata-rata kenaikan dari siklus I ke siklus II sebesar 6,04%, 
sedangkan siklus II ke siklus III sebesar 5,42%. Peningkatan terjadi karena guru selalu 
melakukan refleksi setelah pembelajaran. Refleksi dilakukan oleh guru dengan 
menguasai kelas agar siswa lebih tertib dan menegur siswa yang ramai sendiri saat 
berdiskusi. Hasil refleksi ini sebagai acuan untuk melaksanakan pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya agar lebih optimal. 

Pengamatan terhadap siswa juga terjadi peningkatan pada setiap siklusnya. 
Rata-rata pada siklus I sebesar 80,82%, siklus II = 87,49%, dan siklus III = 92,91%. 
Rata- rata kenaikan dari siklus I ke siklus II = 6,67%, sedangkan siklus II ke siklus III 
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= 5,42%. Pada siklus I, siswa belum bisa berpikir untuk menyelesaikan permasalahan 
dan belum terbiasa menggunakan model PBL berbantuan multimedia. Pada siklus II, 
siswa sudah mengerjakan tugas diskusi kelompok untuk memecahkan permasalahan. 
Pada siklus III, siswa sudah mengikuti pembelajaran dengan baik dan mengevaluasi 
hasil diskusi. Berikut gambar diagram penerapan model PBL berbantuan multimedia 
terhadap guru dan siswa: 

 

Gambar 1. Diagram Penerapan Model PBL Berbantuan Multimedia terhadap 
Guru dan Siswa Siklus I – Siklus III 

Penerapan model PBL berbantuan multimedia memiliki langkah-langkah 
sebagai berikut: (1) orientasi masalah berbantuan multimedia. Siswa disajikan 
permasalahan nyata yang sesuai dengan materi untuk mengggali pengetahuan awal 
siswa. Siswa mampu menemukan sebuah konsep dari permasalahan yang disajikan 
dengan menggabungkan pengetahuan yang sudah ada pada diri siswa (Rahmadana, 
dkk., 2023: 228). (2) pengorganisasian belajar berbantuan multimedia. Siswa 
memperhatikan guru dalam menyampaikan petunjuk diskusi dan dibentuk menjadi 
beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas melalui quizizz atau wordwall. Sesuai 
pendapat Engeness (2019: 43) bahwa pembelajaran secara berkelompok dapat 
mempermudah siswa mempelajari materi dengan saling berdialog dan menggunakan 
teknologi pembelajaran. (3) pembimbingan siswa dalam penyelidikan berbantuan 
multimedia. Siswa bekerja sama dengan berdiskusi dalam kelompok untuk 
memecahkan permasalahan dengan mencari informasi di buku atau bahan bacaan 
dari guru. Metode diskusi dilakukan guru dengan memberikan suatu masalah pada 
siswa, lalu siswa dibentuk kelompok untuk memecahkan masalah tersebut 
(Syafruddin, 2017: 66). (4) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja berbantuan 
multimedia. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. Siswa 
yang bukan penyaji menanggapi kelompok penyaji. Menurut Siswanti dan Indrajit 
(2023: 30) hasil akhir dari penerapan model PBL yaitu menyajikan suatu karya yang 
dapat dilaporkan dan dipamerkan, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi 
berbantuan multimedia. Siswa bersama guru melakukan evaluasi terhadap proses 
diskusi dan penyajian hasil diskusi. Menurut Maryati (2018: 71) guru memfasilitasi 
siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang 
diperolehnya. 

Persentase yang meningkat dari siklus I sampai siklus III baik terhadap guru 
maupun siswa menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dalam menerapkan model 
PBL. Kenyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri, dkk. (2018) 
menunjukkan bahwa pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 
aktivitas guru dan siswa. 
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2. Karakter Kerja Sama Siswa 
Saat pembelajaran berlangsung perlu mengembangkan karakter pada 

siswa, salah satunya yaitu kerja sama. Pembelajaran dengan menerapkan langkah-
langkah model PBL berbantuan multimedia dapat memunculkan sikap kerja sama 
siswa. Hasil peningkatan karakter kerja sama siswa tersaji pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Observasi Karakter Kerja Sama Siswa Siklus I – Siklus III 

 Siklus Siklus Siklus 

Indikator Karakter Kerja Sama I II III 

 (%) (%) (%) 

Hubungan timbal balik yang saling menguntungkan 70,83 85,41 91,67 

Komunikasi 68,75 81,25 91,67 

Tanggung jawab 75,00 85,41 91,67 

Saling menghargai 79,16 89,58 95,83 

Proses kelompok 66,66 79,16 87,50 

Rata-rata 72,08 84,17 91,67 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan terjadinya peningkatan karakter kerja 
sama siswa pada setiap siklusnya. Rata-rata karakter kerja sama pada siklus I = 
72,08%, siklus II = 84,17%, dan siklus III = 91,67%. Rata-rata kenaikan siklus I ke 
siklus II sebesar 12,09%, sedangkan siklus II ke siklus III sebesar 7,5%. Pada siklus 
I, kerja sama siswa belum terlihat, dibuktikan dengan siswa memilih teman yang 
disukai saat pembentukan kelompok dan saat berdiskusi hanya mengikuti jawaban 
anggota lain. Pada siklus II, siswa sudah saling membantu dan saling menghargai 
perbedaan pendapat. Pada siklus III, siswa sudah mengembangkan karakter kerja 
samanya dengan optimal. Berikut ini gambar diagram karakter kerja sama siswa: 

 

Gambar 2. Diagram Karakter Kerja Sama Siswa Siklus I – Siklus III 
Karakter kerja sama siswa diamati saat pembelajaran berlangsung pada 

setiap siklus. Indikator karakter kerja sama mengacu pada pendapat Fauziyah dkk. 

(2019: 197), Nofianti dan Suryandari (2018: 113), dan Silviani, dkk. (2022: 43). 

Pendapat para ahli tersebut, kemudian dihasilkan karakter kerja sama siswa yang 

diukur oleh peneliti meliputi 5 indikator: (1) hubungan timbal balik yang saling 

menguntungkan. Siswa  berpartisipasi secara aktif dan menolong anggota kelompok 

yang mengalami kendala. Menurut Raihan dan Malahayati (2020: 24) siswa pada 

saat diskusi harus saling membantu untuk menyelesaikan tugas bersama-sama. (2) 

komunikasi. Siswa berinteraksi dengan anggota kelompok dan percaya diri dalam 

berpendapat, Semakin tinggi interaksi siswa, maka akan semakin baik pemahaman 

terhadap materi (Zahara, dkk., 2019: 84). (3) tanggung jawab. Siswa mengerjakan 
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tugas yang telah dibagi kelompok dan tidak mudah menyerah. Masing-masing 

anggota kelompok melaksanakan tanggung jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya 

bisa dilaksanakan (Hasanah & Himami, 2021: 4). (4) Saling menghargai. Siswa 

menyimak pendapat antaranggota kelompok dan tidak memaksakan pendapat diri 

sendiri, (5) proses kelompok. Siswa memotivasi teman kelompok agar aktif berdiskusi 

dan mengevaluasi kualitas kelompok. Sependapat dengan penelitian terdahulu oleh 

Laila, dkk. (2023) bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan kerja sama. 

Model PBL menyajikan suatu permasalahan di awal pembelajaran dan siswa 

dirangsang untuk mempelajari masalah ini berdasarkan pengetahuan barunya 

dengan bekerja sama dengan kelompok secara aktif bersama teman lainnya tanpa 

adanya sikap minder (Sompa, dkk., 2021: 198). 

 

3. Hasil Belajar Pendidikan Pancasila 
Keberhasilan guru dan siswa dalam mengimplementasikan model PBL 

berbantuan multimedia dari siklus I sampai siklus III dapat dibuktikan pada 
peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila dengan KKTP sebesar 75. Berikut 
tabel peningkatan hasil belajar siklus I – siklus  III: 

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siklus I – Siklus III 

                                Siklus I Siklus II Siklus III 

Nilai Pert. 1 Pert. 2 Pert. 1 Pert. 2 Pert. 1 

 (%) (%) (%) (%) (%) 

95-100 - - 12,5 12,5 31,25 

90-94 6,25 12,5 6,25 12,5 25 

85-89 12,5 12,5 12,5 25 6,25 

80-84 18,75 37,5 31,25 18,75 25 

75-79 25 12,5 18,75 18,75 12,5 

70-74 6,25 6,25 6,25 12,5 - 

65-69 6,25 6,25 6,25 - - 

<65 25 12,5 6,25 - - 

Jumlah Siswa 16 16 16 16 16 

Rata-rata 77,12 80,68 83,37 86,31 91,18 

Tuntas 62,5 75 81,25 87,5 100 

Belum Tuntas 37,5 25 18,75 12,5 - 

Berdasarkan tabel 3, nilai rata-rata mengalami peningkatan pada setiap 

siklus. Pada siklus I memperoleh rata-rata 77,12 menjadi 80,68. Siklus II memperoleh 

rata-rata 83,37 menjadi 86,31. Siklus III mengalami peningkatan signifikan sebesar 

91,18. Jadi, siklus I-III terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 14,06%. Selain itu, 

peningkatan terjadi pada persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada setiap siklus. 

Persentase siswa yang tuntas pada siklus I = 68,75%, siklus II = 84,37%, dan siklus 

III = 100%. Persentase siswa yang belum tuntas pada siklus I = 31,25%, siklus II = 

15,62%, dan siklus III = 0%. Pada saat pembelajaran, siswa diminta agar fokus 

memperhatikan guru dalam menyampaikan materi sehingga hasil belajar dapat 

meningkat. Berikut gambar diagram ketuntasan siswa siklus I – siklus III: 
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Gambar 3. Diagram Ketuntasan Siswa Siklus I – Siklus III 
Berdasarkan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada siklus I – siklus III 

memperoleh informasi bahwa penerapan model PBL berbantuan multimedia dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat 
Juriah dan Zulfiani (2019: 3) bahwa model PBL mendorong siswa berpikir kritis untuk 
memecahkan masalah secara nyata agar memperoleh pengetahuan dengan 
sendirinya. Penggunaan multimedia menciptakan rangsangan yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas belajarnya (Guan, et al., 2018: 728). Ramadhan, dkk. (2016) 
menyatakan bahwa penerapan model PBL berbantuan multimedia dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

4. Kendala dan Solusi Penerapan Model PBL Berbantuan Multimedia 
Kendala yang terjadi pada siklus I sampai III yaitu: (1) guru dan siswa 

kesulitan mengoperasikan quizizz dan wordwall, (2) siswa tidak bekerja sama saat 
berkelompok, (3) siswa malu saat presentasi, (4) siswa belum memperhatikan 
petunjuk diskusi, (5) siswa belum berani mengevaluasi kualitas kelompok, dan (6) 
beberapa siswa belum aktif menjawab pertanyaan guru. Hal tersebut, sesuai dengan 
pendapat Pratiwi dan Mawardi (2022: 305) yang menemukan kendala yaitu siswa 
belum bertanya dan menjawab pertanyaan, berinteraksi dengan anggota kelompok, 
dan membuat kesimpulan. 

Solusi untuk mengatasi kendala yang terjadi yaitu: (1) guru dan siswa 
memahami cara mengoperasikan quizizz dan wordwall, (2) siswa lebih aktif bekerja 
sama dengan bimbingan guru, (3) guru mengarahkan siswa agar percaya diri, (4) 
siswa lebih fokus memperhatikan petunjuk diskusi dari guru, (5) guru melatih 
keberanian siswa untuk mengevaluasi kualitas kelompok, dan (6) guru merangsang 
pikiran siswa yang belum aktif. Mulyadi & Ratnaningsih (2022: 43) menyatakan bahwa 
solusi tersebut dapat diatasi dengan guru memberikan rangsangan berupa masalah 
terkait dengan materi yang diberikan agar siswa mendapatkan pengetahuan baru dan 
mengetahui cara mengatasi masalah tersebut. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa: (1) 

langkah-langkah model PBL berbantuan multimedia untuk meningkatkan karakter dan 
hasil belajar Pendidikan Pancasila, yaitu: (a) orientasi masalah berbantuan multimedia; 
(b) pengorganisasian belajar berbantuan multimedia; (c) pembimbingan siswa dalam 
penyelidikan berbantuan multimedia; (d) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja 
berbantuan multimedia; (e) menganalisis dan mengevaluasi berbantuan multimedia. (2) 
penerapan model PBL berbantuan multimedia dapat meningkatkan karakter kerja sama 
siswa. Rata-rata persentase siklus I = 72,08%, siklus II = 84,17%, dan siklus III = 91,67%. 
(3) penerapan model PBL berbantuan multimedia dapat meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Pancasila. Peningkatan hasil belajar dengan ketuntasan siswa siklus I = 

68,75
84,37

100
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68,75%, siklus II = 84,37%, dan siklus III = 100%. (4) kendala yang dialami salah satunya 
yaitu beberapa siswa belum aktif menjawab pertanyaan dan solusinya guru memberikan 
motivasi agar siswa aktif menjawab pertanyaan guru. 
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